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ABSTRAK 

 

Manfaat daun kelor untuk kesehatan memang sudah terkenal sebagai obat herbal. Daun kelor 

(Moringa oleifera) sejak lama digunakan sebagai obat tradisional yang baik untuk mencegah kanker dan 

menjaga tekanan darah. Hal ini dipengaruhi oleh kandungannya yang baik untuk kesehatan seperti 

antioksidan dan berbagai nutrisi lainnya. Antioksidan yang ada dalam kandungan daun kelor, antara lain 

vitamin C, beta karoten, quercetin, dan chlorogenic acid. Manfaat daun kelor untuk kesehatan memang 

dipengaruhi oleh nutrisi yang terkandung di dalamnya. Selain antioksidan, daun kelor juga mengandung 

vitamin dan mineral, antara lain vitamin B6, vitamin B2, vitamin C, vitamin A, zat besi, dan magnesium. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk menjelaskan tentang pemanfaatan daun kelor 

sebagai bahan obat tradisional pada siswa farmasi di SMK Bintang Persada Denpasar. Peserta yang 

mengikuti kegiatan ini sebanyak 83 siswa farmasi dengan metode pretest dan post-test. Hasil yang 

didapatkan yaitu terjadi peningkatan pada nilai pretest (sebelum diberikan edukasi) yaitu sebesar 62,11% 

menjadi 83,22% pada hasil post-test (setelah diberikan edukasi). Simpulan: Terdapat hubungan bermakna pada 

nilai post-test yaitu meningkat setelah diadakannya edukasi, sehingga edukasi pemanfaatan daun kelor perlu 

diberikan untuk meningkatkan pemahaman manfaat tanaman herbal sebagai bahan obat tradisional khususnya dalam 

bidang kefarmasian pada siswa farmasi. 

Kata Kunci: daun kelor; obat tradisonal; kesehatan 

 

ABSTRACT 

 

The benefits of Moringa oleifera for health as herbal medicine. Moringa oleifera is used as a traditional 

medicine which is good for preventing cancer and maintaining blood pressure. The antioxidants contained in 

Moringa oleifera include vitamin C, beta carotene, quercetin, and chlorogenic acid. In addition to antioxidants, 

Moringa oleifera also contains vitamins and minerals, including vitamin B6, vitamin B2, vitamin C, vitamin A, 

iron, and magnesium. Based on this background, the authors are interested in explaining the use of Moringa 

oleifera as a traditional medicinal ingredient for pharmacy students at SMK Bintang Persada Denpasar. Based on 

this background, the authors are interested in explaining the use of Moringa oleifera as a traditional medicinal 

ingredient for pharmacy students at SMK Bintang Persada Denpasar. Participants who participated in this activity 

were 83 students using the pretest and post-test methods. The results obtained were an increase in the pretest score 

(before being education) which was 62.11% to 83.22% in the post-test result (after being education). There is a 

significant relationship between post-test scores, which increases after education is held, so education on Moringa 

oleifera needs to be given and increase understanding benefits of herbal plants as traditional medicinal 

ingredients, especially in the pharmaceutical in pharmacy students. 
Keyword : Moringa oleifera; traditional medicine; health 
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PENDAHULUAN 
 

Secara global, permintaan obat-obatan 

berbasis herbal, produk kesehatan, obat-obatan, 

suplemen makanan dan kosmetik terus 

meningkat. Hal tersebut mengakibatkan 

banyaknya dilakukan penelitian tumbuhan yaitu 

tumbuhan yang memberikan efek dalam 

pengobatan semakin meningkat karena sangat 

potensial dikembangkan dalam industri farmasi. 

Kelor atau dalam nama ilmiah dikenal dengan 

Moringa oleifera (MO) merupakan salah satu 

tumbuhan yang memiliki manfaat sebagai obat 

dan juga berfungsi dalam penyembuhan 

penyakit. MO memiliki banyak manfaat, namun 

popularitasnya di Indonesia masih kalah 

dibandingkan dengan Zingiberaceae. Hal yang 

berbeda ditemukan pada masyarakat lokal di 

Afrika seperti Benin Selatan (Afrika) MO 

digunakan untuk mengobati hingga 34 penyakit 

sesuai dengan penyakit dan juga digunakan 

dalam ritual yang dikenal oleh masyarakat lokal. 

Kandungan fitokimia yang terdapat pada MO 

antara lain niazirin, niazirinin, flavonoid, 

anthocyanin, proanthocyanidin, kaempferol-3-

O- (6''-malonyl-glukosida), 4-hidroksimelin, β-

sitosteron, asam β-sitosteron, asam β-sitosteron, 

dan β-sitosterol. Pengetahuan tradisional tentang 

penggunaan MO merupakan salah satu langkah 

awal untuk upaya masa depan untuk merancang 

pengobatan tradisional yang lebih baik. Untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat 

khususnya siswa farmasi terhadap manfaat dan 

bioaktivitas MO perlu dilakukan edukasi. 

Edukasi merupakan salah satu cara yang efisien 

untuk mengungkapkan manfaat, bioaktivitas 

serta prospek pengembangan MO sehingga 

dapat digunakan sebagai obat tradisioanl. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 

dilaksanakan kegiatan sosialisasi ini yang 

nantinya siswa dapat mengetahui manfaat daun 

kelor sebagai obat tradisional. 
 

METODE 
 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dilakukan secara luring (offline) 

di Aula SMK Bintang Persada Denpasar dengan 

diikuti oleh 83 siswa farmasi. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama 

3 hari yaitu pada tgl 24 - 26 September 2022. 

Metode edukasi yang digunakan yaitu melalui 

diskusi dan pemaparan materi, dimana 

dilaksanakan juga pretest dan post-test untuk 

mengetahui pengetahuan dan tingkat 

pemahaman siswa farmasi terhadap materi yang 

disampaikan yaitu pemanfaatan daun kelor 

sebagai obat tradisional. Kuesioner diberikan 

sebelum dan setelah edukasi (pretest dan post-

test) dalam bentuk “google form”. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan 

topik peningkatan pemahaman siswa farmasi 

tentang pemanfaatan daun kelor sebagai bahan 

obat di Smk Bintang Persada Denpasar diikuti 

sebanyak 83 siswa farmasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi Peserta Kegiatan 

Pengabdian Masyarakat Peningkatan 

Pemahaman Siswa Farmasi Tentang 

Pemanfaatan Daun Kelor Sebagai Obat 

Tradisional di SMK Bintang Persada 

Denpasar (Sumber: Dokumentasi Pribadi). 
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Gambar 2. Diagram Kuesioner Pretest dan 

Postest Pengabdian Masyarakat Peningkatan 

Pemahaman Siswa Farmasi Tentang 

Pemanfaatan Daun Kelor Sebagai Obat 

Tradisional di SMK Bintang Persada 

Denpasar (Sumber: Dokumentasi Pribadi). 

 

Berdasarkan pada diagram tersebut, 

dapat di simpulkan bahwa terjadi peningkatan 

pada nilai hasil pretest (sebelum diberikan 

edukasi) yaitu sebesar 62,11% menjadi 83,22% 

pada hasil postest (setelah diberikan edukasi). 

Hal ini membuktikan bahwa pengetahuan 

tentang pemanfaatan daun kelor sebagai obat 

tradisional sangat penting untuk diberikan 

terutama kepada siswa farmasi khusunya 

Sekolah Menengah Kejuruan yang nantinya 

pengetahuan ini dapat digunakan ketika siswa 

tersebut telah lulus dan ingin bekerja di bidang 

farmasi, selain itu pengetahuan merupakan hasil 

“tahu” dari seseorang setelah melakukan 

pengindraan terhadap suatu objek. Pengindraan 

ini dapat terjadi pada panca indera manusia. 

Pengetahuan manusia dapat diperoleh dari 

indera mata dan telinga. Pengetahuan dapat 

diartikan juga sebagai suatu kesatuan objek 

tentang hal yang diketahui. Pendidikan 

merupakan kegiatan atau proses pembelajaran 

untuk mengembangkan dan meningkatkan 

informasi kepada sasaran pendidikan. Informasi 

yang dapat diterima dengan baik meskipun 

seseorang memiliki pendidikan yang rendah 

namun apabila informasi yang diterima dengan 

benar maka pendidikan dapat meningkatkan 

pengetahuan. Dilaksanakan kegiatan sosialisasi 

ini dengan harapan pengetahuan siswa meningkat 

terhadap manfaat daun kelor sebagai obat 

tradisional. 
 

Berdasarkan hasil uji menggunakan 

metode wilcoxon diperoleh hasil yang 

mendominasi adalah positive ranks, dimana nilai 

postest lebih besar dibandingkan nilai pretest. 

Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan 

bermakna pada nilai postest yaitu meningkat 

setelah diadakannya edukasi dengan nilai sig. (2-

tailed) 0,000 (p-value < 0,05). Siswa farmasi 

perlu mendapatkan pengetahuan terkait 

pemanfaatan daun kelor sebagai obat tradisional 

melalui pendidikan kesehatan di sekolah, media 

massa, atau melalui konseling di fasilitas 

kesehatan. Usia yang cukup matang dapat 

membuat seseorang lebih baik dalam 

menanggapai suatu objek atau masalah. 

Pengetahuan tentang pemanfaatan daun kelor 

perlu ditingkatkan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa farmasi khususnya dalam 

bidang kefarmasian. Hal ini didukung oleh teori 

Notoatmodjo (2014), yang mengemukakan 

bahwa pendidikan merupakan salah satu faktor 

yang sangat berpengaruh terhadap pengetahuan, 

sejalan dengan penelitian oleh Sari (2016), yang 

melakukan penelitian tentang pengaruh 

pendidikan kesehatan bahwa responden yang 

mendapatkan pendidikan kesehatan memiliki 

pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelompok yang tidak diberikan 

pendidikan kesehatan dengan p-value 0.000 < 

0.05. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Terdapat hubungan bermakna pada nilai 

postest yaitu meningkat setelah diadakannya 

edukasi, sehingga edukasi pemanfaatan daun 

kelor perlu diberikan dan ditingkatkan untuk 

meningkatkan pemahaman terkait obat 

tradisional khususnya dalam bidang kefarmasian. 

 

 
 

 
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